ABSTRAK

Dalam bidang forensik, telapak kaki memiliki berbagai informasi yang dapat
dijadikan sebagai sarana untuk mengidentifikasi manusia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengestimasi tinggi badan, berat badan, dan indeks massa tubuh (IMT) pada
remaja usia 18-24 tahun berdasarkan dimensi telapak kaki menggunakan metode
digital footprint dengan validasi wet foot test. Data diperoleh dari 166 subjek (151
pria dan 15 wanita) yang diukur panjang dan lebar telapak kaki, tinggi, serta berat
badan. Analisis regresi linier digunakan untuk mengetahui korelasi dan membangun
persamaan estimasi, yang kemudian dibandingkan dengan hasil penelitian
terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang kaki memiliki korelasi
kuat dengan tinggi badan (r = 0,71) dengan tingkat kesalahan estimasi sebesar
2,64%. Lebar kaki berkorelasi cukup dengan berat badan (r=0,57; %SEE = 17,3%)
dan IMT (r = 0,53; %SEE = 16,9%). Kesimpulannya, panjang kaki dapat dijadikan
prediktor akurat untuk estimasi tinggi badan, sedangkan estimasi berat badan dan
IMT memerlukan variabel tambahan untuk meningkatkan akurasi, mengingat sifat

regresi yang kontekstual terhadap populasi.
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